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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar V.1 Hasil determinasi daun tahongai 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN TAHONGAI 

g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2 Tanaman tahongai  
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LAMPIRAN 3 

SKEMA PEMBUATAN SIMPLISIA DAUN TAHONGAI 

 

 

  

Penggilingan  atau 

pembutan serbuk 
 

Sortasi kering 

 

Pengeringan dengan 

cara diangin-anginkan 
 

Pencucian dengan air 

mengalir 

 

Sortasi basah 

 

Determinasi tumbuhan 
 

Pengumpulan bahan baku 

daun Tahongai 

 

Gambar V.3 Proses pembuatan simplisia daun tahongai 
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LAMPIRAN 4 

SKEMA PEMBUATAN EKSTRAK DAUN TAHONGAI 

 

 

                                                                                                                                           

Pemekatan ekstrak dengan 
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Pemisahan ekstrak dengan 

Ekstraksi dengan maserasi 

menggunakan etanol 70% 
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dengan pengayak mesh no 

40 

 

Gambar V.4 Proses pembuatan ekstrak daun tahongai 

Serbuk simplisia daun 

tahongai 
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LAMPIRAN 5 

HASIL KARAKTERISASI DAN PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA 

DAN EKSTRAK 

 

Tabel V.1  

Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Tahongai 

Karakterisasi Hasil (%) 
Persyaratan 

FHI (%) 

Kadar abu total 6,5  < 10,7 

kadar abu larut air 2,0  - 

Kadar abu tidak larut asam 0,55 < 1 

Kadar sari larut etanol 7,4  > 21,1 

Kadar sari larut air 6,1   > 15,6 

Kadar air 9  <10 

Susut pengeringan 12,54  < 10  

 

Tabel V.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Tahongai 

Penapisan fitokimia 
Hasil 

Simplisia Esktrak 

Alkaloid + + 

Flavonoid + + 

Steroid + + 

Saponin + + 

Kuinon/Tanin - - 

Keterangan: + = terdeteksi 

- = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 6 

RENDEMEN EKSTRAK ETANOL DAUN TAHONGAI 

Tabel V.3  

Hasil perhitungan Randemen Ekstrak Etanol Daun Tahongai 

Berat Simplisia Berat Ekstrak Randemen 

500 g 28 g 5,6% 
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LAMPIRAN 7 

PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM KONTROL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum kontrol 
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LAMPIRAN 8 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN 

TAHONGAI 

Tabel V.4  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C   

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

Absorban 

Kontrol 

% 

Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

2 0,659 

0,826 

 

20,218 

8,750 

4 0,600 27,361 

6 0,533 35,472 

8 0,440 46,731 

10 0,360 56,416 

12 0,287 65,254 

 

 

Gambar V.6 Hasil kurva aktivitas antioksidan vitamin C 

 

Keterangan:  Spektrum serapan 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazil 100 ppm dalam 

etanol λ max 516 nm dan serapan 0,826 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

Tabel V.5  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Tahongai   

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi % Inhibisi IC50 (ppm) 

20 
0,446 

46,00  

40 0,408 50,61  

60 0,374 54,72 37,986 

80 0,324 60,77  

100 0,294 64,41  

120 0,235 71,55  

 

 

Gambar V.7 Hasil kurva aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun tahongai 

 

Keterangan: Spektrum serapan 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazin 100 ppm dalam 

etanol λ max 516 nm dan serapan 0,826 
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LAMPIRAN 9 

PERHITUNGAN FORMULA SEDIAAN GRANUL EFERVESEN 

EKSTRAK ETANOL DAUN TAHONGAI 

Formula I 

1. Ekstrak daun Tahongai  0,2 g x 10 = 2 g 

2. Maltodextrin    0,2 g x 10 = 2 g 

3. Asam sitrat    1 g x 10 = 10 g 

4. Asam tartrat    2 g x 10 = 20 g 

5. Natrium bikarbonat   3,74 x 10 = 34 g 

6. PVP     0,25 g x 10 = 2,5 g 

7. Aspartam     0,05 g x 10 = 0,5 g 

8. Aerosil    0,05 g x 10 = 0,5 g 

9. Laktosa    ad 100 g 

10. Essen    qs 

 

Formula II 

1. Ekstrak daun Tahongai  0,2 g x 10 = 2 g 

2. Maltodextrin    0,4 g x 10 = 4 g 

3. Asam sitrat    1 g x 10 = 10 g 

4. Asam tartrat    2 g x 10 = 20 g 

5. Natrium bikarbonat   3,74 x 10 = 34 g 

6. PVP     0,25 g x 10 = 2,5 g 

7. Aspartam     0,.05 g x 10 = 0,5 g 

8. Aerosil    0,05 g x 10 = 0,5 g 

9. Laktosa    ad 100 g 

10. Essen    qs 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

Formula III 

1. Ekstrak daun Tahongai  0,2 g x 10 = 2 g 

2. Maltodextrin    0,6 g x 10 = 6 g 

3. Asam sitrat    1 g x 10 = 10 g 

4. Asam tartrat    2 g x 10 = 20 g 

5. Natrium bikarbonat   3,74 x 10 = 34 g 

6. PVP     0,25 g x 10 = 2,5 g 

7. Aspartam     0,05 g x 10 = 0,5 g 

8. Aerosil    0,05 g x 10 = 0,5 g 

9. Laktosa    ad 100 g 

10. Essen    qs     
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Pengeringan ekstrak kental daun 

Tahongai menggunakan Maltodextrin 

Ekstrak daun Tahongai, laktosa, 

asam sitrat, asam tartrat, aspartam 

Komponen asam dan basa dicamur 

kemudian dtambah fase luar diaduk 

sampai homogen  

LAMPIRAN 10 

PROSES PEMBUATAN GRANUL EFERVESEN EKSTRAK ETANOL 

DAUN TAHONGAI 

  

 

 

 

 

Proses pencampuran asam dan basa 

Dilakukan dengan cara terpisah  

Ekstrak daun Tahongai, laktosa, 

natrium bikarbonat 

Dicampur hingga homogen sambil 

ditambahkan larutan pengikat 

PVP:Etanol dan menjadi massa yang 

dapat dikepal 

Dilewatkan dengan pengayak mesh  

no 14 

Dikeringkan dengan suhu 40 oC -

50oC  

Dilewatkan dengan pengayak mesh  

no 14 

Dicampur hingga homogen sambil 

ditambahkan larutan pengikat 

PVP:Etano;dan menjadi massa yg 

dapat dikepal 

Dilewatkan dengan pengayak mesh 

no 14 

Dikeringkan dengan suhu 40 oC -

50oC  

Dilewatkan dengan pengayak mesh 

no 14 

Gambar V.8 Proses pembuatan sediaan granul efervesen 
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LAMPIRAN 11 

HASIL SEDIAAN GRANUL EFERVESEN 

 

Gambar V.9 Hasil sediaan granul efervesen ekstrak etanol daun tahongai  
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LAMPIRAN 12 

HASIL EVALUASI SEDIAAN GRANUL EFERVESEN EKSTRAK 

ETANOL DAUN TAHONGAI 

Tabel V.6  

Hasil Pengamatan Organoleptik Granul Efervesen 

Formula Parameter 

Lama Penyimpanan 

 

H1 H7 H14 H21 H28 

FI 

Warna Orange Orange Orange Orange Orange 

Aroma Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk 

Rasa Asam Asam Asam Asam Asam 

FII 

Warna Orange Orange Orange Orange Orange 

Aroma Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk 

Rasa Asam Asam Asam Asam Asam 

FIII 

Warna Orange Orange Orange Orange Orange 

Aroma Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk 

Rasa Asam Asam Asam Asam Asam 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel V.7 

Hasil Evaluasi Waktu Alir Granul Efervesen  

 

 

  

Keterangan: Replikasi (n) = 3 

 

Formula 

Lama Penyimpanan 

H1 H7 H14 H21 H28 

 
Waktu 

(detik) 

Sifat alir 

(g/detik) 

Waktu 

(detik) 

Sifat alir 

(g/detik) 

Waktu 

(detik) 

Sifat alir 

(g/detik) 

Waktu 

(detik) 

Sifat alir 

(g/detik) 

Waktu 

(detik) 

Sifat alir 

(g/detik) 

FI 2,5 10 2,4 10,41 2,6 9,61 2,6 9,61 2,6 9,61 

FII 2,3 1,86 2,4 10,41 2,4 10,41 2,5 10 2,6 9,61 

FIII 2,6 9,61 2,6 9,61 2,7 9,25 2,7 9,25 2,8 8,92 

72 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel V.8  

Hasil Evaluasi Sudut Istirahat Granul efervesen  

Formula 

Lama Penyimpanan (°) 

Mean SD 

H1 H7 H14 H21 H28 

FI 28,73 28,3 29 29,41 30,1 29,14 0,67 

FII 27,09 27,9 28 28,64 29 27,86 0,76 

FIII 2949 29,6 30 30,33 31 30,3 0,62 

Keterangan: Replikasi (n) = 3 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel V.9  

Hasil Evaluasi Bobot Nyata  

Formulasi 

Bj Nyata (g/mL) 

Mean SD 

H1 H7 H14 H21 H28 

FI 0,53 0,52 0,53 0,54 0,53 0,53 0,05 

FII 0,52 0,52 0,52 0,53 0,52 0,52 0,01 

FIII 0,53 0,52 0,53 0,53 0,53 0,53 0,01 

Keterangan : Berat Granul: 50 gram 

          Replikasi (n) = 3 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel V.10  

Hasil Evaluasi Bobot Jenis Mampat Granul Efervesen 

Formula Ketukan 
Bj mampat (g/mL) 

Mean SD 
H1 H7 H14 H21 H28 

FI 

10 0,54 0,54 0,54 0,55 0,55 0,54 0,01 

50 0,56 0,56 0,56 0,56 0,57 0,56 0,01 

100 0,58 0,59 0,58 0,59 0,60 0,59 0,05 

500 0,61 0,62 0,62 0,63 0,63 0,62 0,05 
         

FII 

10 0,53 0,53 0,53 0,53 0,53 0,53 0 

50 0,56 0,56 0,56 0,56 0,57 0,56 0,01 

100 0,57  0,57 0,58 0,58 0,58 0,57 0,01 

500 0,60 0,59 0,60 0,61 0,61 0,6 0,05 
         

FIII 

10 0,54 0,54 0,54 0,54 0,55 0,54 0,01 

50 0,56 0,56 0,56 0,57 0,58 0,56 0,05 

100 0,58 0,58 0,59 0,58 0,60 0,59 0,05 

500 0,61 0,60 0,61 0,61 0,62 0,62 0,05 

Keterangan: Replikasi (n) = 3 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel V.11  

Hasil Evaluasi Indeks Kompresibilitas Granul Efervesen 

Formula Ketukan 
Indeks Kompresibilitas (%) 

Mean SD 
H1 H7 H14 H21 H28 

FI 

10 1,85 3,7 1,85 1,81 3,63 2,57 1,00 

50 5,35 7,14 5,35 3,57 7,01 5,68 1,46 

100 8,62 11,86 10,37 8,47 11,6 10,18 1,60 

500 13,11 16,12 14,51 14,28 16,12 14,83 1,29 

FII 

10 1,88 1,88 1,88 1,85 1,88 1,87 0,01 

50 8,62 8,62 8,62 5,35 8,77 8,00 1,48 

100 8,77 8,77 10,34 8,62 8,77 9,05 0,72 

500 13,33 11,86 13,33 13,11 13,33 12,99 0,64 

FIII 

10 1,85 1,85 3,63 1,85 3,63 2,56 0,97 

50 5,35 5,35 5,35 7 8,62 6,33 1,46 

100 10,16 10,16 10,16 10,16 13,11 10,75 1,32 

500 13,11 14,51 13,11 13,11 14,83 14,83 0,94 

Keterangan: Replikasi (n) = 3 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel V.12  

Hasil Evaluasi Kadar Air Granul Efervesen 

 Keterangan: Replikasi (n) = 3 

 

 

Tabel V.13  

Hasil Evaluasi Waktu Larut Granul Efervesen 

Formula 

Lama Penyimpanan (Menit) 

Mean SD 

H1 H7 H14 H21 H28 

FI 1,45 1,45 1,5 2 2,3 1,74 0,38 

FII 1,4 1,4 1,5 1,5 1,5 1,45 0,06 

FIII 1,41 1,4 1,4 1,54 1,58 1,47 0,08 

 Keterangan: Replikasi (n) = 3 

  

Formula  

Lama Penyimpanan (%) 

SD Mean 

H1 H7 H14 H21 H28 

FI 0,48 1 1 1,25 1,30 0,14 1 

FII 0,24 0,75 1 1 1,1 0,15 0,81 

FIII 0,25 0,74 0,8 1,23 1,25 0,18 0,84 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

Tabel V.14  

Hasil Evaluasi pH Larutan Granul Efervesen  

Formula 

Lama Penyimpanan 

Mean SD 

H1 H7 H14 H21 H28 

FI 6,6 6,6 6,7 6,7 6,6 6,5 0,28 

FII 5,4 5,4 5,5 5,4 5,4 5,42 0,04 

FIII 6,5 6,5 6,6 6,6 6,6 6,56 0,05 

       Keterangan: Replikasi (n) = 3 
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LAMPIRAN 13 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN GRANUL 

EFERVESEN EKSTRAK ETANOL DAUN TAHONGAI 

 

Tabel V.15  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Granul Efervesen Formula I pada 

H1 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
Abosrban Absorban Kontrol 

% 

Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

20 0,461 

 

0,694 

 

42,804 

128,270 

40 0,453 43,797 

60 0,441 45,285 

80 0,432 46,402 

100 0,42 47,891 

120 0,405 49,752 

 

 

Gambar V.10 Hasil kurva aktivitas antioksidan sediaan granul efervesen formula 

I pada H1 

 

Keterangan: Spektrum serapan 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazin 100 ppm dalam 

etanol λ max 517 nm dan serapan 0,694 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

Tabel V.16  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Granul Efervesen Formula I pada 

H28 

Konsentrasi 

(ppm) 
Abosrban 

Absorban 

Kontrol 
% Inhibisi IC50 (ppm) 

20 0,453 

0,694 

 

34,73 

159,372 

 

40 0,437 37,03 

60 0,433 37,61 

80 0,417 39,91 

100 0,405 41,64 

120 0,364 47,55 

  

 
 

Gambar V.11 Hasil kurva aktivitas antioksidan sediaan granul efervesen formula 

I pada H28 

 

Keterangan: Spektrum serapan 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazin 100 ppm dalam 

etanol λ max 517 nm dan serapan 0,694 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

Tabel V.17  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Granul Efervesen Formula II pada 

H1 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorban 

Absorban 

Kontrol 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

20 
0,505 

0,694 

27,23343 

109,783 

40 0,466 32,85303 

60 0,438 36,88761 

80 0,43 38,04035 

100 0,67 47,11816 

120 0,311 55,18732 

 

 

Gambar V.12 Hasil kurva aktivitas antioksidan sediaan granul efervesen formula 

II pada H1 

 

Keterangan: Spektrum serapan 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazil 100 ppm dalam 

etanol λ max 517 nm dan serapan 0,694 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

Tabel V.18  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Granul Efervesen Formula II pada 

H28 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorban 

Absorban 

Kontrol 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

20 
0,504 

0,694 

27,378 

153,250 

40 0,495 28,674 

60 0,46 33,718 

80 0,453 34,726 

100 0,426 38,617 

120 0,371 46,542 

 

 
Gambar V.13 Hasil kurva aktivitas antioksidan sediaan granul efervesen formula 

II pada H28 

 

Keterangan: Spektrum serapan 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazin 100 ppm dalam 

etanol λ max 517 nm dan serapan 0,694 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

Tabel V.19  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Granul Efervesen Formula III 

pada H1 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorban 

Absorban 

Kontrol 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

20 
0,495 

0,694 

28,674 

113,730 

40 0,445 35,879 

60 0,438 36,888 

80 0,378 45,533 

100 0,364 47,550 

120 0,349 49,712 

 

 
 

Gambar V.14 Hasil kurva aktivitas antioksidan sediaan granul efervesen formula 

III pada H1 

 

Keterangan: Spektrum serapan 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazil 100 ppm dalam 

etanol λ max 517 nm dan serapan 0,694 

  

y = 0.2126x + 25.821
R² = 0.9679
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

Tabel V.20  

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Granul Efervesen Formula III 

pada H28 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorban 

Absorban 

Kontrol 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

20 
0,492 

0,694 

29,107 

158,466 

40 0,471 32,133 

60 0,459 33,862 

80 0,433 37,608 

100 0,429 38,184 

120 0,371 46,542 

 

 

Gambar V.15 Hasil kurva aktivitas antioksidan sediaan granul efervesen formula 

III pada H28 

 

Keterangan: Spektrum serapan 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazil 100 ppm dalam 

etanol λ max 517 nm dan serapan 0,69 

 

 

 

y = 0.1558x + 25.331
R² = 0.9678
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LAMPIRAN 14 

PENGUJIAN KESUKAAN SEDIAAN GRANUL EFERVESEN 

Tabel V.21 

Hasil Uji kesukaan Sediaan Granul Efervesen 

Kesukaan Formula I Formula II Formula III 
 Warna Aroma Rasa Warna Aroma Rasa Warna Aroma Rasa 

Sangat 

Tidak 

Suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tidak 

Suka 
0 0 6 0 0 0 0 0 2 

Agak Suka 3 24 15 6 3 9 6 9 3 

Suka 44 36 28 32 32 20 48 36 48 

Sangat 

Suka 
40 15 25 50 55 60 30 40 30 

jumlah 87 75 74 88 90 89 84 85 83 
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LAMPIRAN 15 

PELAKSANAAN PENGUJIAN KESUKAAN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.16 Pengujian kesukaan sediaan granul efervesen 

 


